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Abstract

Konsultan hukum dalam melakukan pengolahan data hasil pelayanan konsultasi mayoritas
masih secara manual seperti mengisi formulir dan petugas melakukan wawancara dan merekam
atau mencatat narasi permasalahan yang diceritakan oleh klien, yang kemudian pencatatan
dilakukan dikertas dan disimpan dalam almari arsip. Sebagai petugas dibagian administrasi,
mungkin akan merasa kesulitan untuk melakukan pencarian pada kasus tertentu yang mungkin
kasus itu terjadi pada masa yang lampau. Serta pimpinan kantor konsultan mungkin akan merasa
kesulitan untuk melihat rekap data kasus klien yang telah selesai atau yang masih berjalan
prosesnya.

Selama ini proses pelaksanaan administrasi BKBH FH Unisbank masih menggunakan
pencatatan secara manual, sehingga pemantauan kinerja lembaga tersebut kurang dirasa optimal
dan akan mempengaruhi perkembangan BKBH FH Unisbank untuk masa yang akan datang.
Sehingga diperlukan suatu cara baru untuk melakukan pengelolaan administrasi dan pengarsipan
dokumen secara komputerisasi.

Denga adanya Sistem Informasi yang berbasiskan web, maka proses administrasi dan
pengarsipan dokumen sehingga mempermudah pengelolaan data dan informasi yang terkait. Hal
ini berdampak postif dalam penanganan konsutasi yang dilakukan oleh volunteer dari berbagai
tempat dan bukan hanya melalui ruang BKBH saja. Sehingga pelayanan konsultasi hukum
menjadi lebih luas.

Kata Kunci : Konsultasi Hukum Online, Hukum, Web, Sistem Informasi Hukum.

I. PENDAHULUAN

Teknologi komputer merupakan
sebuah  teknologi yang  dapat
digunakan sebagai sarana pengolahan
data dan informasi yang dapat diakses
dengan cepat dan akurat oleh pihak
umum atau pihak yang memiliki hak
akses. Dalam hal ini adalah seperti
sebuah sistem informasi, komunikasi
dan segala jenis pengolahan data
menggunakan Teknologi Informasi
berbasis Web.

Konsultan hukum dalam
melakukan pengolahan data hasil
pelayanan konsultasi mayoritas masih
secara manual seperti mengisi formulir
dan petugas melakukan wawancara
dan merekam atau mencatat narasi
permasalahan yang diceritakan oleh
klien, yang kemudian pencatatan
dilakukan dikertas dan disimpan
dalam almari arsip. Sebagai petugas
dibagian administrasi, mungkin akan
merasa kesulitan untuk melakukan

pencarian pada kasus tertentu yang
mungkin kasus itu terjadi pada masa
yang lampau. Serta pimpinan kantor
konsultan mungkin akan merasa
kesulitan untuk melihat rekap data
kasus klien yang telah selesai atau
yang masih berjalan prosesnya.

Seperti halnya Biro Konsultasi
dan Bantuan Hukum (BKBH) Fakultas
Hukum Universitas Stikubank
(UNISBANK) Semarang, yang
merupakan lembaga hukum yang
bergerak dibidang hukum baik litigasi
mupun non-litigasi. Dalam
pelaksanaan kesehariannya, lembaga
yang disebut dengan BKBH Fakultas
Hukum Unisbank ini dijalankan oleh
Dosen  Fakultas  Hukum  dan
Mahasiswa serta para praktisi Hukum.
Selain sebagai biro bantuan hukum,
praktek  konsultasi hukum juga
dilakukan oleh para mahasiswa aktif
untuk melatih praktik pelaksanaan
pelayanan hukum bagi masyarakat.
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Selama ini proses pelaksanaan
administrasi BKBH FH Unisbank
masih menggunakan pencatatan secara
manual, sehingga pemantauan kinerja
lembaga tersebut kurang dirasa
optimal dan akan mempengaruhi
perkembangan BKBH FH Unisbank
untuk masa yang akan datang.
Sehingga diperlukan suatu cara baru
untuk melakukan pengelolaan
administrasi dan pengarsipan
dokumen konsultasi klien secara
komputerisasi untuk mempermudah
pengelolaan data dan informasi.

Oleh karena itu, Tim Peneliti
Fakultas Teknologi Informasi
UNISBANK bekerjasama dengan Biro
Konsultasi dan Bantuan Hukum
Fakultas Hukum Unisbank bermaksud
melakukan penelitian dengan judul :
Rancang Bangun Sistem Informasi
Data Konsultasi Perkara Klien untuk
menunjang proses administrasi dan
pengarsipan ~ dokumen  sehingga
mempermudah pengelolaan data dan
informasi yang terkait.

Il. TUJUAN DAN MANFAAT
Tujuan yang diinginkan adalah
mempermudah proses penyimpanan,
pengeditan dan pencarian data

konsultasi dan mempermudah
pelacakan kemajuan perkara.
Berkaitan ~ dengan  hasil  yang
dimaksudkan manfaat yang

diharapkan adalah  sistem yang
nantinya akan diimplementasikan
memberikan dampak positif untuk
sistem administrasi dan kearsipan
dokumen konsultasi perkara klien
pada BKBH Universitas Stikubank
(UNISBANK) Semarang.

I11. TELAAH PUSTAKA

. Definisi Sistem Informasi

Sistem Informasi (SI) adalah
kombinasi dari teknologi informasi
dan aktivitas orang yang
menggunakan teknologi itu untuk
mendukung operasi dan manajemen.
Dalam arti yang sangat luas, istilah
sistem  informasi yang  sering
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digunakan merujuk kepada interaksi
antara orang, proses algoritmik, data,
dan teknologi. Dalam pengertian ini,
Kronke (2008) menuliskan bahwa
istilah ini digunakan untuk merujuk
tidak hanya pada penggunaan
organisasi teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), tetapi juga untuk
cara di mana orang berinteraksi
dengan  teknologi ini dalam
mendukung proses bisnis.

Ada yang membuat
perbedaan yang jelas antara sistem
informasi, dan komputer sistem TIK,
dan proses bisnis. Sistem informasi
yang berbeda dari  teknologi
informasi dalam sistem informasi
biasanya terlihat seperti memiliki
komponen TIK.Hal ini terutama
berkaitan dengan tujuan pemanfaatan
teknologi informasi. Sistem
informasi juga berbeda dari proses
bisnis. Sistem informasi membantu
untuk mengontrol kinerja proses
bisnis (O Brien, 2004).

Alter  berpendapat untuk
sistem informasi sebagai tipe khusus
dari sistem kerja. Sistem kerja adalah
suatu sistem di mana manusia
dan/atau mesin melakukan pekerjaan
dengan menggunakan sumber daya
untuk memproduksi produk tertentu
dan/atau jasa bagi pelanggan.Sistem
informasi adalah suatu sistem kerja
yang kegiatannya ditujukan untuk
pengolahan (menangkap, transmisi,
menyimpan, mengambil,
memanipulasi dan menampilkan)
informasi.

Dengan demikian, sistem
informasi antar-berhubungan dengan
sistem data di satu sisi dan sistem
aktivitas di sisi lain.  Sistem
informasi  adalah suatu bentuk
komunikasi sistem di mana data
yang mewakili dan diproses sebagai
bentuk dari memori sosial.Sistem
informasi  juga dapat dianggap
sebagai bahasa semi formal yang
mendukung manusia dalam
pengambilan keputusan dan
tindakan.
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Sehingga menurut O’Brien
(2007), Sistem informasi adalah
gabungan yang terorganisasi dari
manusia, perangkat lunak, perangkat
keras, jaringan komunikasi dan
sumber data dalam mengumpulkan,
mengubah, dan menyebarkan
informasi dalam organisasi atau
pendapat lain yang dikemukakan
oleh Laudon (207) Sistem informasi
adalah suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang mempertemukan
kebutuhan  pengolahan transaksi
harian, mendukung operasi, bersifat
manajerial dan kegiatan strategi dari
suatu organisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan.

B. Definisi Administrasi

Menurut  Kamus  Besar
Bahasa Indoneia (2008), administrasi
adalah usaha dan kegiatan yang
berkenaan dengan penyelenggaraan
kebijaksanaan  untuk  mencapai
tujuan. Administrasi dalam arti
sempit adalah  kegiatan  yang
meliputi:  catat-mencatat,  surat-
menyurat, pembukuan ringan, ketik-
mengetik, agenda, dan sebagainya
yang bersifat teknis ketatausahaan.
Atau administrasi dalam arti luas
adalah seluruh proses kerja sama
antara dua orang atau lebih dalam
mencapai tujuan dengan
memanfaatkan sarana prasarana
tertentu secara berdaya guna dan
berhasil guna.

Administrasi sangat penting
bagi sebuah organisasi karena akan
berpengaruh bagi kinerja organisasi
tersebut. Fungsi administrasi pada
sebuah organisasiadalah :

1. Fungsi perencanaan

Pada proses perencanaan
daam organisasi pada umumnya
menyangkut terhadap keputusan,
baik untuk meramalkan dan juga
eksekusi keputusan tersebut. Dalam
memperkirakan apa yang akan
terjadi di masa datang, dilakukan
berdasarkan apa yang terjadi di masa
masa lalu dan masa Kini. Semakin
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lengkap administrasi data yang
diperoleh dan digunakan, maka akan
semakin tepat penafsiran terhadap
ketepatan perkiraan perencanaan.
2. Fungsi pengorganisasian

Pada dasarnya fungsi daripada
sebuah organisasi berkenaan dengan
usaha yang dilakukan  untuk
mengembangkan mata rantai pada
hubungan  kerja  (formal) dan
pembagian di dalam organisasi atau
lembaga. Untuk mencapai pada
maksud ini, pengorganisasian harus
tepat dengan melibatkan usaha
identifikasi terhadap setiap tugas-
tugas yang akan dilaksanakan,
mengelompokkan tugas-tugas
sehingga merupakan satuan-satuan,
untuk menetapkan wewenang yang
diperlukan.
3. Fungsi pengkoordinasian

Hubungan terhadap kegiatan-
kegiatan ke arah pencapaian tujuan-
tujuan adalah sebuah koordinasi. Jika
telah ditetapkan pada semua pekerja
mendapat hak untuk melaksanakan
pekerjaan  dengan cara  yang
dikehendaki sendiri, maka setiap
orang dari pada mereka biasanya
akan diberikan bimbingan oleh
pikiran dan juga gagasan-gagasan
mengenai hal yang dilakukannya
tersebut.

C. Peran Biro Konsultasi dan

Bantuan Hukum Perguruan
Tinggi

Secara umum, Biro
Konsultasi dan Bantuan Hukum
(BKBH) merupakan salah satu
Lembaga Bantuan Hukum di suatu
wilayah yang berada di bawah
naungan Perguruan Tinggi, dalam
hal ini UNISBANK juga memiliki
lembaga tersebut. Secara Internal
BKBH berperan serta berperan serta
meningkatkan kualitas kuantitas dari
Dosen Pengajar hingga melahirkan
mahasiswa Fakultas Hukum menjadi
Sarjana Hukum yang siap terjun ke
masyarakat.Secara eksternal BKBH
memiliki tekad yang kuat dalam
pelaksanaan tri darma perguruan
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tinggi yang bertujuan membangun
masyarakat (community
development) menuju masyarakat
yang kuat, mandiri, dan sadar
hukum. Dan serta mendorong
pembaharuan sistem bantuan hukum
dan menjembatani antara
Pemerintah, Elemen Catur Wangsa,
masyarakat dan Perguruan Tinggi
dalam menegakan nilai-nilai HAM
dalam pengertian luas dan keadilan
di dalam Hukum.

Menurut  Sularto  (1998),
Biro Konsultasi Hukum mempunyai
potensi yang besar sebagai sumber
data. Dalam pandangan mahasiswa
timbul kesan positif akan fungsi Biro
Konsultasi Hukum sebagai lembaga
yang memberikan bantuan dan
layanan hukum kepada masyarakat
luas serta kepedulian terhadap
lingkungan sekelilingnya. Namun
demikian sebaliknya terdapat pula
kesan negatif yang berupa perasaan
Biro Konsultasi Hukum sebagai
lembaga yang tertutup, asing dan
tidak akrab dengah mahasiswa serta
justru terlalu berorientasi membantu
kalangan di  luar  lingkungan
Universitas. Dengan kondisi yang
adasekarang dipandang perlu
memperhatikan bebprapa faktor baik
yang bersifat intern maupun ekstern
dalam mengoptimalkan fungsi Biro
Konsultasi Hukum untuk menunjang
studi mahasiswa. Kegiatan dengan
memberi kesempatan seluas-luasnya
mahasiswa untuk memperoleh data
dan berpartisipasi dalam pelaksanaan
fungsi Biro Konsultasi Hukum
merupakan salah penunjang dalam
menghasilkan lulusan  perguruan
tinggi yang memiliki 'kemampuan
daya saing tinggi dalam percaturan
global'.

D. Definisi Pemrograman WEB

Pemrograman web diambil
dari 2 suku kata yaitu pemrograman
dan web. Pemrograman diartikan
proses, cara, perbuatan program.
Definisi Web adalah  jaringan
komputer yang terdiri dari kumpulan
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situs internet yang menawarkan teks
dan grafik dan suara dan sumber
daya animasi melalui protokol
transfer  hypertext.Orang banyak
mengenal web dengan istilah WWW
(world wide web), World Wide Web
adalah layanan internet yang paling
populer saat ini internet mulai
dikenal dan digunakan secara luas
setelah adanya layanan WWW.
WWW adalah  halaman-halaman
website yang dapat saling terkoneksi
satu dengan lainnya (hyperlink) yang
membentuk  samudra  belantara
informasi. WWW berjalan dengan
protokol HyperText Transfer
Protokol (HTTP). Halaman Web
merupakan file teks murni (plain
text) yang berisi sintaks-sintaks
HTML yang dapat dibuka/ dilihat/
diterjemahkan  dengan  Internet
Browser .Sintaks HTML mampu
memuat konten text, gambar, audio,
video dan animasi. Kini internet
identik  dengan  web, karena
kepopuleran web sebagai standar
interface pada lanyanan-layanan
yang ada di internet, dari awalnya
sebagai penyedia informasi, ini
digunakan juga untuk komunikasi
dari email sampai dengan chatting,
sampai dengan melakukan transaksi
bisnis (commerce) (bertha, 2005).
Banyak keuntungan yang
diberikan oleh Aplikasi berbasis
Web dari pada aplikasi berbasis
desktop, sehingga aplikasi berbasis
web telah diadopsi oleh perusahaan
sebagai bagian dari strategi teknologi
informasinya,  karena  beberapa
alasan :
1. Akses informasi mudabh,
2. Setup server lebih mudah
3. Informasi mudah didistribusikan
4. Bebas platform, informasi dapat
disajikan oleh browser web
pada sistem operasi mana saja
karena adanya standar dokumen
berbagai tipe data dapat
disajikan
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IV. METODE PENELITIAN

Metode penelitian  yang
digunakan untuk melakukan
Rancang Bangun Sistem Informasi
Data Konsultasi Perkara Klien untuk
menunjang proses administrasi dan
pengarsipan  dokumen  sehingga
mempermudah pengelolaan data dan
informasi  yang terkait. adalah
dengan menggunakan model
prototipe sebagai metode
pengembangan perangkat lunak
(software).

Model pengembangan
perangkat lunak dengan model
prototipe ini akan menghasilkan
sebuah aplikasi dalam  bentuk
prototipe sebelum aplikasi tersebut
memasuki tahap design. Dalam fase
ini, prototype yang telah
dirancangakan dievaluasi. Tahap ini
akanterus menerus diulang sampai
aplikasi  cukup sesuai  dengan
keinginan. Apabila prototype telah
selesai, maka tahapan aplikasi akan
kembali berlanjut ketahap design.
Gambar 4.1 menjelaskan bagaimana
urutan proses pengembangan
perangkat lunak dengan model
prototype.

engumpulan
kehutuhan &
perbalkan

Disain
Cepat

Bentuk
Prototlpe

Evaluasi
Pelanggan thd
Praotatipe

Gambar 4.1 . Prototyping Method

1. Pengumpulan Kebutuhan
Pengumpulan  kebutuhan
adalah proses pendefinisian secara
objektif mengenai Sistem
Informasi yang akan dibangun,
mengidentifikasi kebutuhan input
dan output.
2. Perancangan Kilat
Perancangan kilat yang
dilakukan adalah melakukan desain
rancangan alur sistem yang
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ditawarkan, rancangan basis data,
rancangan antar muka, rancangan
bentuk bentuk laporan.

3. Membangun Prototipe

Proses membangun
prototipe adalah bentuk
implementasi  kedalam  bahasa
pemrograman dari hasil

perancangan kilat.
4. Evaluasi Prototipe
Tahap evaluasi prototipe
adalah  proses dimana hasil
pembuatan prototipe disesuaikan
dengan kebutuhan dan
dikonsultasikan dengan pihak yang
nantinya  akan  menggunakan
Sistem Informasi ini.
5. Engineer Product
Tahap engineer product
adalah bentuk akhir dari prototipe
yang dibangun yang telah sesuai
dengan kecukupan kebutuhan.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

. Bahan Penelitian

Bahan penelitian yang
digunakan untuk membangun Sistem
Informasi Data Konsultasi Perkara
Klien pada Biro Konsultasi dan
Bantuan Hukum Unisbank adalah
bahan yang nantinya digunakan
sebagai bahan input dan bahan output.
Adapun bentuk bahan inputan yang
digunakan adalah : Formulir Isian
Data Klien yang berisi Informasi data
Klien dan Permasalahan yang dihadapi
oleh klien serta Buku Presensi
Kehadiran volunteer yang menangani
konsultasi di BKBH. Sedangkan
output yang digunakan adalah
Laporan konsultasi yang didapatkan
secara berkala baik dalam jangka
waktu bulanan dan tahunan.

1. Bahan Input

Bahan inputan yang
dimaksudkan didalam penelitian ini
adalah  bentuk  formulir  yang
digunakan  dalam menangani
permasalahan konsultasi dari klien
kepada petugas volunteer serta buku
presensi kehadiran para volunteer
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yang bertugas pada hari terjadwal.
Adapun bentuk formulir isian yang
digunakan untuk menangani
konsultasi adalah seperti terlihat pada
gambar 5.1, formulir ini menampung
data mengenai informasi data diri
klien, permasalahan yang dihadapi
oleh Klien serta kemungkinan solusi
yang diberikan oleh petugas volunteer
yang menangani.

[
250501
RIOHO PRASOI0 125060
250601
250501

2]
M (DA

)
W IALFANF [ 46 e |
7o et 78
B e = &

BB LR BB NEIBIE R

L]

Gambar 5.1. Formulir isian konsultasi

Bahan inputan vyang lain
adalah  buku  presensi  petugas
volunteer yang bertugas, bentuk buku
presensi secara manual dapat dilihat
pada gambar 5.2, data yang tersimpan
adalah : tanggal, bulan, tahun, NIM,
nama mahasiswa Yyang menjadi
volunterr dan tanda tangan.

2. Bahan Output

Output  merupakan  hasil
keluaran dari data data yang
terkumpul dan sudah diolah. Bentuk
output atau keluaran dari proses
penanganan data konsultasi klien pada
BKBH Unisbank adalah bentuk
laporan rekap data konsultasi secara
berkala dapat berupa secara bulanan
atau tahunan.
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B. Analisa Sistem Berjalan

Dalam menyelesaikan kasus
yang dihadapi oleh klien, kegiatan
yang berlangsung di Biro Konsultasi
dan  Bantuan Hukum (BKBH)
Unisbank dapat dijabarkan sebagai
berikut :

1. Klien mendatangi kantor Biro
Konsultasi dan Bantuan Hukum
Unisbank dan mengisi Formulir
isian konsultasi.

2. Formulir isian konsultasi yang
telah diisi, diserahkan kepada
petugas volunteer untuk
dilakukan analisa pemecahan dari
permasalahan yang dihadapi oleh
klien.

3. Dari permasalahan  yang
disampaikan  klien, volunteer
akan memeberikan sikap kepada
Klien tersebut vyaitu : BKBH
memberikan masukan dan klien
menyelesakannya sendiri, BKBH
menjadi penengah diluar
pengadilan, BKBH menjadi kuasa
/ pembela dan sikap lain yang
dipandang perlu.

4. dalam menentukan sikap kepada
Klien, jika bentuk sikap yang
diberikan adalah BKBH
memberikan masukan dan klien
menyelesaikan  sendiri  maka
volunteer langsung memberikan
masukan kepada klien. Namun
jika selain sikap tersebut, maka
volunter perlu mengkonsultasikan
kepada kepala BKBH untuk
menentukan sikap kepada klien.

5. petugas volunterr memberikan
laporan secara berkala kepada
kepala BKBH mengenai data
konsultasi klien yang mereka
kerjakan.

6. petugas volunteer setiap kehadiran
mengisi presensi dan memberikan
laporan kepada kepala BKBH

Dari  penjabaran  kegiatan
harian yang dilakukan oleh petugas
BKBH, secara lebih mudah dapat
digambarkan seperti terlihat pada
gambar 5.3 dan 5.4.
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KLIEN } [ VOLUNTEER | Ka. BKBH

Form isian IForm isian|
—

ons

Gambar 5.3. Diagram Flow Dokumen

Sistem Penanganan Konsultasi

Berjalan
VOLUNTEER Ka. BKBH
Form
Presensi
Rekap
Presensi
Laporan », Laporan
Presensi ¥ Presensi

Gambar 5.4 Diagram Flow
Dokumen Presensi

C. Rancangan Sistem

Proses pengerjaan
administrasi secara manual yang
telah dibahas pada sub bab
sebelumnya, selanjutnya dibuat
bentuk rancangan sistem baru yang
akan  menggunakan  perangkat
komputer untuk melakukan proses
administrasi  pengelolaan  data
konsultasi klien pada BKBH
Unisbank. Secara garis besar,
Sistem Informasi Data Konsultasi
Perkara Klien pada BKBH
Unisbank dapat dilihat pada
gambar 5.5.

Dalam sistem baru ini akan
terdapat dua buah tabel vyang
nantinya akan menampung dua
sistem, vyaitu : Sistem Informasi

Data Konsultasi dan  Sistem
Presesnsi Volunteer. Dalam sistem
baru ini, para pengelola BKBH
Unisbank baik kepala BKBH dan
Volunteer yang bertugas akan
menggunakan  komputer dalam
melakukan input data konsultasi
para klien dan melakukan rekap
data konsultasinya. Serta
melakukan presensi dengan
komputer. Lebih rinci, gambar 5.6
menunjukkan proses Pengelolaan
Data Konsultasi dan  proses
Presensi.

~
E/’ Konsuliasi
| Sistem Informasi
| Konsultasi Kian
EKEH UNISBANE
\ N

Gambar 5.5. Diagram Konteks Sistem
Informasi Data Konsultasi Klien
BKBH

1.
Konsultasi Klien | b Konsultasi
BKBH UNISBANK

2.
Presensi Volunteer < o Presensi

Gambar 5.6. Diagram Level 1 Sistem
Informasi Data Konsultasi Klien
BKBH dan Sistem Presensi Kehadiran
Volunteer

Pada gambar 5.7, lebih jelas
dapat dijabarkan bahwa proses
pengelolaan data konsultasi klien
terdiri dari tiga proses utama, yaitu

proses input yang merupakan
proses dimana para volunteer yang
melakukan penanganan konsultasi
klien menginputkan data konsultasi
yang dilakukan dan disimpan
kedalam sebuah tabel. Proses
selanjutnya adalah volunteer akan
dapat melakukan cetak dan edit
data dari proses input yang telah
dilakukan  sebelumnya.  Proses
cetak dapat dilakukan untuk
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melakukan cetak data konsultasi
klien per satuan data konsultasi dan
rekap data konsultasi Klien tiap
bulan, berdasar jenis perkara dan
berdasar status perkara.

SN

A
[ a1\ |
| Input Data Im

\ Kosnultasi /
\__/'
//"—"\\
12\
I Cetak Data
\\ Kosnultasi

\\“a___//

—

/s SN

| Edit Data
\\ Kosnultasi

N
\H""'\-\____.-'-"

Gambar 5.7. Diagram Level 2 Sistem
Informasi Data Konsultasi Klien

Pada proses presensi lebih
jelas dapat diperlihatkan pada
gambar 5.8. Proses presensi terdiri
dari dua proses yaitu : proses input
presensi yangmana proses ini
mencatat data volunteer yang hadir
bertugas sebagai petugas BKBH,
data yang disimpan adalah data
volunteer dan tanggal kehadiran.
Proses kedua adalah rekap data
presensi volunteer yang dapat

dilihat berdasar bulan yang akan
dilakukan rekap dan selanjutnya
cetak

untuk dilakukan
presensi.

rekap

PN

\
2.1 ‘~

II Input

\ Presensi /

N

’/ 22

f
| Cetak
\\ Presensi

\\"\._\____'_,,
Gambar 5.8. Diagram Level 2 Proses
Presensi

D. Hasil Implementasi
Implementasi merupakan
hasil dari realisasi proses rancangan

ISSN 2085-3343

sistem yang telah dibuat. Secara garis
besar terdapat dua proses yang
diimplementasikan, yaitu proses
Konsultasi Kien dan proses Presensi
Petugas Volunteer. Gambar 5.9 adalah
bentuk tampilan halaman awal Sistem
Informasi Penanganan Data
Konsultasi Klien. Pada bagian Kiri
terdapat fasilitas untuk melakukan
presensi dan bagian kolom terdapat
menu Form Data Klien yang
digunakan untuk mencatat data klien
dan konsultasi klien, pada kolom ke
tiga terdapat menu Data Kasus yang
langung digunakan untuk melihat
rekap data konsultasi klien.

R’f\mmuﬂmm

UNIVERSITAS STIKUBANK (UNISBANK)

o N

FORM DATA KLIEN DATA KASUS

Gambar 5.9. Halaman Awal

1. Halaman Form Data Klien

Form ini digunakan untuk
mencatat data data yang diperlukan
dalam proses konsultasi bantuan
hukum. Dalam formulir dicatat data
mengenai jenis masalah hukum yag
dihadapi oleh klien, data data personal
Klien yang termasuk didalamnya
adalah nama, alamat dan data lain
yang berkaitan.

Data lain yang perlu disimpan
adalah data permasalahan hukum yang
sedang dikonsultasikan. Serta data
sikap BKBH terhadap permasalahan
klien. Dalam proses penentuan sikap,
sistem ini dilengkapi dengan data
kemajuan proses penanganan
permasalahan Kklien yaitu terdapat
empat tahapan : Proses masih Dalam
Penanganan, Proses Selesai, Proses
Kadaluarsa dan  Proses  Tidak
Diketahui  kelanjutannya, hal ini
digunakan untuk melakukan analisa
lebih lanjut. Bentuk formulir isian data
konsultasi klien terlihat pada gambar
5.10.
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Formulir Data Konsultasi Klien

Biro Konsultasi dan Bantuan H
UNTVERSITAS STIRUBANK (UNISBANE). M ARANG

Tunggal Kedatangsn Klien tgl |1 w/bulan | Jwwan M /tahen: 2012
Marna Pernbela Huloun

Kode - 0003 BKBH. FH Pana 112014

| Tenis Masalah Hulum

1. [Nama Lengiap Klien

2 |Alamat Lenghop

3 Pems Kelamin LakiLaki
L fume tahun
5 |Agama Islam

e [Kebangsan
d

e

“

|Status Pericawinan Belum Kawin w

P:i“m Gambar 5. 12 F|Ie PDF Formullr Konsultasi
e Klien

[Rata rata pengeluaran /
bulan

Fp_100 000 - Rp 350 000

Istrs / Suami
Tika YA, tuliskean langkah apa saja yang sudsh dilalasean

3. Presensi Petugas
Rl Untuk melakukan presensi,
petugas dapat menuliskan Nomor
b e e Induk Mahasiswa (NIM) dan nama,
dan selanjutnya data presensi akan
disimpan ke dalam sistem informasi
ini. Bentuk halaman presensi terlihat
pada gambar 5.13. Sedangkan gambar
5.14 menunjukkan rekap presensi per
| periode bulan dan tahun yang
Gambar510 Formulir isian data konsultasi selanjutny_a dapat di Ce'["?‘k dalam
Klien. bentuk file PDF sebagai laporan
kepada kepala BKBH.

advise / solusi
yang diberikan

Staus Kasus | Dalam Penanganan

Submi r\[nes“= i

2. RekapData Konsultasi
Dalam bentuk rekap laporan

o) oD VAR BN GANTTUAN VAV
. . “UNIVERSITAS
konsultasi  klien,  bentuk  rekap

KIIBANK (UNISBANK)

disajikan dalam beberapa kriteria yaitu S —
: berdasarkan bulan dan tahun, nomer . w

kasus, jenis kasus, nama klien, kota e
klien, status kasus dan rekap data

secara keseluruhan. Gambar 5.11
adalah bentuk tampilan halaman rekap
data konsultasi klien.

Gambar 5.13. Halaman Presensi

Rekap Presensi

Bulan | Jub | Tahun (2014 v|[(Can

Rekap Data Pengaduan
BULAN : Juli 2014

Cetak Presensi

| [27Feb201s | 00OVBEBEFHPAWTI0IE |Pidaa

2 (30m2012  |000UBKEHFHPERI012 [pides  |Rem Yartcao | semerang | Dalam Penanganen | EDIT | CEDAE.

3 |194pr2014 | 000)/BXBH FE/PIoIV2014 | Peckawinn [Icha Jenin Ardila | serrerang | Dol Penanganan [ EDIT | CETAK
4+ |12 2014|0001 BREEFEPONILZ01 [Pectrubmn [ Jwinardi  [kba semarang | Selesai EDIT | CELAK
one | Dot K | ek p Kasus |

Gambar 5.11. Halaman rekap data Konsultasi

Selain rekap data yang B et B o 50
disajikan dalam bentuk halaman web, ST e
data konsultasi juga dapat di cetak
dengan bentuk ormat file PDF. Hal ini e
akan mempermudah pemberkasan dan AETET
pengarsipan formulir secara manual
sebagai back-up data. Gambar 5.12
adalah tampilan preview bentuk file

PDF Formulir Konsultasi Klien. Gambar 5.14. Format rekap presensi dan file
PDF

Rekap Presensi Volunteer Bulan : Juli / 2014
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VI. KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Dari proses penelitian yang dilakukan

dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Sistem Informasi Data Konsultasi
Perkara Klien yang dibuat dapat
membantu mempercepat  proses
administrasi pengarsipan dalam hal
penyimpanan data, pencarian data,
pembenahan data dan rekapituasi
data.

2. Proses Presensi yang semula
dilakukan secara manual, dengan
menggunakan sistem
terkomputerisasi memberikan
dampak positif dalam melakukan
presensi volunteer yang hadir dan
mempermudah proses rekap data
presensi volunteer tiap bulannya.

3. Sistem Informasi Data Konsultasi
Klien pada BKBH Unisbank ini
dibuat  dengan  menggunakan
pemrograman  web  sehingga
memberikan dampak bagi para
volunteer untuk dapat melakukan
proses  penanganan  konsultasi
dimanapun volunteer ditugaskan.

4. Dengan adanya proses penanganan
konsultasi hukum yang berbasis
web, memberikan dampak
kemudahan bagi kepala BKBH
untuk dapat melakukan
pemantauakn terhadap data
konsultasi yang dilakukan oleh
para volunteer secara online.

B. Saran

1. Sistem Inormasi Data Konsultasi
ini akan lebih baik jika diberikan
fasilitas autentikasi data presensi
volunteer  sebelum mereka
melakukan proses penanganan
konsultasi dari klien.

2. Sistem Informasi ini akan menjadi
lebih baik jika ditambahkan
fasilitas authentikasi data
konsultasi dari klien sehingga
memberikan sifat keaslian data
perkara  dari  klien  serta
ditambhakan proses pencatatan
proses yag docatat dalam log-file

3. Sistem ini akan lebih baik jika
prosesnya dapat diintegrasikan
dengan Lembaga Bantuan Hukum

ISSN 2085-3343

lainnya sehingga akan
memberikan kemudahan dalam
sharing penanganan
permasalahan hukum di
masyarakat bagi volunteer.
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